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ABSTRAK 

 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja 

pembangunan suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tenaga 
kerja, investasi, inflasi, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan 
menggunakan data panel 32 provinsi selama periode 2001–2024. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan model regresi data panel Estimated 
Generalized Least Squares (EGLS) Cross-Section Weights guna mengatasi adanya korelasi 
antarprovinsi sehingga menghasilkan estimasi yang lebih akurat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tenaga kerja belum mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
daerah Indonesia secara signifikan, yang disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber daya 
manusia. Sementara itu, investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, yang mengindikasikan bahwa peningkatan realisasi investasi mampu mendorong 
peningkatan output daerah. Inflasi terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan bahwa kenaikan harga yang tidak terkendali dapat 
menurunkan daya beli masyarakat dan menghambat aktivitas ekonomi. Di sisi lain, ekspor 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 
menandakan bahwa meningkatnya aktivitas ekspor mampu memperkuat pendapatan daerah 
serta mendukung ekspansi produksi dalam negeri. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 
menegaskan bahwa iklim investasi yang produktif, stabilitas harga, dan peningkatan aktivitas 
perdagangan internasional merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi daerah di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
pertimbangan bagi pemerintah pusat maupun daerah dalam merumuskan kebijakan 
pembangunan ekonomi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Tenaga Kerja, Investasi, Inflasi, Ekspor, Pertumbuhan Ekonomi, Data 
Panel. 
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ABSTRACT 

 
Economic growth is one of the key indicators used to evaluate the performance 

of regional development. This study aims to analyze the effects of labor, investment, 
inflation, and exports on economic growth in Indonesia by employing panel data from 
32 provinces over the period 2001–2024. The research adopts a quantitative approach 
using the Estimated Generalized Least Squares (EGLS) panel regression model with 
cross-section weights to address interprovincial correlation and produce more 
reliable estimations. The results indicate that labor has not been able to significantly 
enhance economic growth in Indonesian regions, primarily due to the low quality of 
human resources. In contrast, investment shows a positive and significant effect on 
economic growth, implying that higher investment realization contributes to 
increased regional output. Inflation is found to have a negative and significant impact, 
suggesting that uncontrolled price increases reduce purchasing power and hinder 
economic activity. Meanwhile, exports have a positive and significant influence on 
economic growth, indicating that increased export activities strengthen regional 
income and support the expansion of domestic production. Overall, the findings 
highlight that a productive investment climate, price stability, and the enhancement 
of international trade activities are crucial factors in promoting regional economic 
growth in Indonesia. The results of this study are expected to provide a policy 
reference for both central and regional governments in formulating more effective 
and sustainable economic development strategies. 

 
 

    Keywords: Labor, Investment, Inflation, Exports, Economic Growth, Panel Data. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam 

mengukur kemajuan suatu negara atau daerah. Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi 

sangat beragam antara satu daerah dengan daerah lainnya, yang menunjukkan 

adanya ketimpangan dalam pencapaian pembangunan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi berarti perkembangan fisikal produksi barang dan jasa yang berlaku di 

suatu negara, seperti pertambahan dan jumlah produksi barang industri, 

perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi 

sektor jasa dan pertambahan produksi barang modal Tumangkeng, et.al (2021). 

Secara umum, pertumbuhan ekonomi yang tinggi memberikan dampak positif 

terhadap kesejahteraan masyarakat, seperti peningkatan pendapatan per kapita, 

pengurangan tingkat kemiskinan, dan penciptaan lapangan kerja baru. Namun, 

tantangan terbesar yang dihadapi oleh Indonesia adalah ketidakmerataan 

pertumbuhan ekonomi antar daerah, yang sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor 

struktural, kebijakan pemerintah, dan berbagai aspek ekonomi lainnya. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami determinan-determinannya agar kebijakan yang lebih 

tepat dapat diterapkan di masing-masing daerah. 

Salah satu determinan utama pertumbuhan ekonomi di daerah adalah tenaga 

kerja. Tenaga kerja berperan sebagai faktor produksi yang sangat penting dalam 

kegiatan ekonomi. Tingkat partisipasi angkatan kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan produktivitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Kualitas 

tenaga kerja juga mempengaruhi daya saing suatu daerah, di mana daerah yang 

memiliki sumber daya manusia yang terampil dan berpendidikan lebih cenderung 

berkembang pesat secara ekonomi. Dalam konteks ini, pendidikan dan pelatihan 

keterampilan menjadi faktor penting yang mendukung pencapaian pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Tanpa adanya tenaga kerja yang terampil dan 

produktif, bahkan daerah yang memiliki sumber daya alam yang melimpah 

sekalipun, pertumbuhannya bisa terhambat. 

 
 

1 



2 
 

 
Selain kualitas tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang ada di suatu daerah juga 

mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak jumlah tenaga kerja 

yang terlibat dalam kegiatan produksi, semakin besar potensi untuk meningkatkan 

output ekonomi daerah tersebut. Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh 

banyak daerah di Indonesia adalah ketidaksesuaian antara keterampilan yang 

dimiliki oleh tenaga kerja dengan kebutuhan pasar kerja. Hal ini menjadi masalah 

yang harus diatasi agar tenaga kerja dapat memberikan kontribusi optimal terhadap 

perekonomian daerah. 

Investasi juga memainkan peran yang sangat penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. Investasi baik dari dalam negeri maupun luar negeri 

dapat meningkatkan kapasitas produksi, memperkenalkan teknologi baru, dan 

menciptakan lapangan kerja. Daerah yang mampu menarik investasi cenderung 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, karena investasi akan 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi ekonomi. Investasi sering disebut sebagai 

mesin penggerak pertumbuhan (engine of growth). Karena itu, pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan umumnya tercapai ketika terjadi 

peningkatan investasi Santoso , et.al (2023). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

aliran investasi ke daerah adalah iklim investasi yang ada. Pemerintah daerah yang 

mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investor melalui kebijakan 

yang ramah investasi, infrastruktur yang memadai, dan stabilitas politik akan lebih 

mampu menarik investor. 

Namun, meskipun banyak daerah memiliki potensi yang besar untuk menarik 

investasi, masalah infrastruktur, regulasi yang kompleks, dan ketidakpastian 

kebijakan sering kali menjadi kendala utama. Beberapa daerah juga menghadapi 

masalah dalam hal kapasitas manajerial dan teknis yang dapat menghambat upaya 

untuk menarik investasi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah daerah untuk 

memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan dapat mendorong masuknya 

investasi serta menciptakan iklim yang stabil dan ramah bagi dunia usaha. 

Adanya kenaikan atau penurunan pertumbuhan ekonomi yang dikarnakan 

berubah-ubahnya harga barang dan jasa karna ada pengaruh inflasi Fadilla ,et.al 

(2021). Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan ketidakpastian dalam perekonomian 
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dan menurunkan daya beli masyarakat. Kenaikan harga barang dan jasa akan 

mengurangi konsumsi rumah tangga, yang pada gilirannya menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Di tingkat daerah, inflasi sering dipengaruhi oleh harga 

barang pokok, kebijakan fiskal daerah, dan faktor eksternal lainnya, seperti 

fluktuasi harga energi dan bahan baku impor. Oleh karena itu, pengelolaan inflasi 

yang baik menjadi sangat penting untuk menjaga kestabilan ekonomi dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Inflasi yang terkendali akan menciptakan lingkungan yang lebih stabil bagi 

kegiatan ekonomi. Di sisi lain, inflasi yang tinggi dapat menambah biaya produksi, 

mengurangi daya beli masyarakat, dan menciptakan ketidakpastian bagi pelaku 

ekonomi. Dalam hal ini, kebijakan moneter yang dijalankan oleh pemerintah daerah 

dan pusat harus dapat menjaga agar inflasi tetap terkendali, sambil memastikan 

adanya pertumbuhan ekonomi yang seimbang dan berkelanjutan. 

Ekspor juga merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi daerah. 

Ekspor berfungsi sebagai saluran untuk memperkenalkan produk-produk lokal ke 

pasar internasional, yang dapat meningkatkan pendapatan daerah serta menciptakan 

lapangan kerja. Daerah dengan sektor unggulan, seperti pertanian, industri 

pengolahan, atau pariwisata, memiliki potensi besar untuk meningkatkan ekspor 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, peningkatan ekspor dapat 

membantu daerah memperoleh devisa yang dapat digunakan untuk mendanai 

pembangunan infrastruktur dan sektor ekonomi lainnya. 

Namun, dalam meningkatkan ekspor, daerah-daerah di Indonesia juga 

menghadapi tantangan, seperti kurangnya daya saing produk lokal, terbatasnya 

jaringan distribusi, serta hambatan perdagangan internasional. Oleh karena itu, 

pemerintah daerah harus dapat merancang kebijakan yang mendukung 

pengembangan sektor-sektor yang berpotensi untuk diekspor, meningkatkan 

kualitas produk, serta memperluas pasar ekspor untuk produk-produk daerah. Selain 

itu, pembangunan infrastruktur transportasi dan logistik yang memadai juga sangat 

penting untuk mendukung kelancaran arus barang ekspor. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam periode 1995 hingga 2024 

menunjukkan perjalanan yang penuh dinamika. Indonesia mengalami beberapa fase 
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besar dalam perjalanan ekonomi, mulai dari krisis moneter yang melanda Asia pada 

1997-1998 hingga masa pemulihan pasca-krisis dan implementasi kebijakan 

otonomi daerah yang dimulai pada tahun 2001. Otonomi daerah menjadi salah satu 

faktor penting yang berperan dalam merangsang pembangunan ekonomi di tingkat 

lokal, yang secara langsung maupun tidak langsung turut mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional. Kebijakan ini memberikan kewenangan yang lebih besar kepada 

pemerintah daerah untuk mengatur dan mengelola daerahnya sendiri, termasuk 

dalam hal pengelolaan sumber daya alam, perencanaan pembangunan, dan 

pengelolaan keuangan daerah Suparto (2014). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun 1995 sebelum krisis moneter tercatat sebesar 8,22%, namun 

setelah terjadinya krisis ekonomi 1997-1998, ekonomi Indonesia mengalami 

kontraksi tajam dan hanya tercatat tumbuh sebesar -13,13% pada tahun 1998. Sejak 

itu, Indonesia mulai menunjukkan pemulihan ekonomi yang cukup signifikan. Pada 

tahun 2001, seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, ekonomi Indonesia 

mulai menunjukkan perbaikan meskipun masih menghadapi tantangan global. 

Pada periode 2000-2005, Indonesia tercatat tumbuh dengan rata-rata sekitar 5% 

per tahun, dan mulai 2010, pertumbuhan ekonomi Indonesia stabil di kisaran 6% 

hingga 6,5% per tahun, meskipun terkadang dipengaruhi oleh ketidakpastian global, 

termasuk krisis keuangan global dan pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada 

2020. Namun, setelah 2020, ekonomi Indonesia kembali pulih dengan laju 

pertumbuhan yang lebih stabil, mencatatkan pertumbuhan sekitar 5,3% pada 2022, 

dan diperkirakan terus berkembang menuju 2024. 

Otonomi daerah memberikan keleluasaan bagi pemerintah daerah untuk 

merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih sesuai dengan kondisi lokal. Setiap 

daerah diberikan kewenangan untuk mengelola sumber daya alam, kebijakan fiskal, 

serta pembangunan infrastruktur yang mendukung ekonomi daerah. Dengan 

demikian, otonomi daerah memungkinkan daerah untuk memanfaatkan potensi 

lokal secara maksimal, baik itu dalam hal pengelolaan sumber daya alam, 

pengembangan industri, maupun peningkatan kualitas tenaga kerja. 
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Namun, otonomi daerah juga membawa tantangan tersendiri, terutama terkait 

dengan perbedaan kapasitas pemerintah daerah dalam merencanakan dan 

mengelola kebijakan ekonomi. Beberapa daerah yang memiliki kapasitas 

administratif dan keuangan yang terbatas mungkin kesulitan dalam merancang dan 

melaksanakan kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, 

daerah yang memiliki sumber daya manusia dan keuangan yang memadai 

cenderung lebih mampu untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang pesat. 

Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Purbasari, et. al (2024) yang 

memperoleh investasi dan PAD terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, yang menunjukkan bahwa semakin besar investasi serta PAD yang 

dikelola pemerintah daerah, semakin meningkat pula pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten dan kota di Jawa dan Bali. Penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti 

,Bato (2017) menyimpulkan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Makassar. Perbedaan kedua penelitan 

sebelumnya dengan penelitian sekarang adalah penelitian saat ini membahas faktor- 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah di Indonesia 

secara umum. Penelitian ini lebih luas karena mencakup berbagai provinsi di 

Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2023) ia menyatakan bahwa, inflasi 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Temuan yang 

diperoleh Asmara, dkk (2018) yang menghasilkan bahwa ekspor mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Untuk mendorong ekspor agar produk 

memiliki daya saing tinggi diperlukan adanya kebijakan pemerintah. Kedua 

penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang saat ini, penelitian saat ini tidak 

hanya fokus mengkaji kontribusi 1 variabel bebas saja namun ada 4 variabel bebas 

yang akan dianalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Adapun data yang digunakan juga berbeda penelitian saat ini menganalisis data 

mulai tahun 2001-2024. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan masih menganalisis fokus 1 variabel 

bebas saja dan menggunakan data beberapa tahun dengan hasil yang bervariatif. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis 
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berbagai determinan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah di 

Indonesia, yang meliputi faktor tenaga kerja, investasi, inflasi, ekspor, dan otonomi 

daerah. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat ditemukan 

kebijakan yang lebih efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang 

lebih merata dan berkelanjutan di masa depan. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi- 

provinsi di Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi- 

provinsi di Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi- 

provinsi di Indonesia ? 

4. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi- 

provinsi di Indonesia ? 

 
B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang sudah dijelaskan, 

sehingga tujuan pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana pengaruh Tenaga Kerja terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia . 

2. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana pengaruh Investasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia . 

3. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana pengaruh Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia . 

4. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana pengaruh Ekspor terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia . 

 
C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini yaitu : 
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1. Bagi Pemerintah, bisa menjadi bakal referensi untuk bakal pertimbangan 

ketika membuat kesepakatan yang kemudian bisa menetapkan strategi 

Pembangunan ekonomi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

2. Bagi Keilmuan, bisa dijadikan referensi penerangan untuk mahasiswa terkait 

ekonomi daerah. 

 
D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan untuk percobaan nan dilaksanakan terstruktur menjadi 

lima Bab nan terwujud misalnya: 

Bab I Pendahuluan 

Di bab ini akan menjelaskan keterangan terkait latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat dari penyusunan penugasan 

terakhir. 

Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini akan bermakna konsep-konsep, terkait ketenagakerjaan dan mengenai 

ekspansi industri. Di Bab II juga menerangkan mengenai percobaan sebelumnya, 

hipotesis, serta perkiraan rancangan percobaan untuk menjadi dugaan sementara 

dari permasalahan ketenagakerjaan di percobaan ini. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab III akan menjelaskan keterangan terkait deskripsi variabel eksogen 

serta endogen, referensi serta macam bahan nan didapatkan, serta metodologi 

penyelidikan nan digunakan guna kebutuhan penyelidikan untuk percobaan. 

Bab IV Hasil Penelitian 

Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan analisisnya. Bab ini 

melibatkan presentasi data, penafsiran hasil, dan kaitannya dengan teori yang 

digunakan, sambil menjelaskan implikasi praktis dalam konteks pengungkapan 

risiko. 

Bab V Kesimpulan 

Bab kelima adalah penutup yang mencakup kesimpulan, implikasi, evaluasi 

keterbatasan studi, dan rekomendasi untuk penelitian berikutnya. 



 

 
BAB V 

 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data panel untuk seluruh provinsi di Indonesia selama 

periode 2001–2024: 

1. Tenaga kerja terbukti berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 

tenaga kerja belum diikuti oleh peningkatan produktivitas dan kualitas sumber 

daya manusia. Ketidaksesuaian antara keterampilan tenaga kerja dan kebutuhan 

pasar kerja menyebabkan kontribusi tenaga kerja terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi menjadi terbatas. 

2. Investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, karena melalui penambahan modal investasi dapat 

meningkatkan kapasitas produksi, mendorong perkembangan sektor industri, 

memperluas kesempatan kerja, serta meningkatkan pendapatan masyarakat 

yang pada akhirnya memperkuat permintaan agregat dan output nasional. 

Investasi juga berperan dalam mendorong transfer teknologi, peningkatan 

produktivitas, dan modernisasi struktur ekonomi sehingga mampu memperkuat 

daya saing Indonesia di pasar global. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 

investasi yang terealisasi baik yang bersumber dari sektor swasta maupun 

pemerintah semakin besar pula potensi pertumbuhan ekonomi yang dapat 

dicapai secara berkelanjutan. 

3. Inflasi menunjukkan pengaruh negatif namun signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan inflasi akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa inflasi yang tidak terkendali dapat mengurangi daya 

beli masyarakat, meningkatkan biaya produksi, serta menimbulkan 

ketidakpastian ekonomi, sehingga menekan aktivitas perekonomian daerah. 
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Oleh karena itu, stabilitas harga merupakan syarat utama dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang sehat dan berkelanjutan. 

4. Ekspor menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Ekspor berkontribusi dalam meningkatkan devisa, memperluas pasar 

produk lokal, serta mendorong peningkatan produksi di dalam negeri. Daerah 

yang mampu memaksimalkan potensi sektoral unggulan dan terhubung dengan 

pasar global menunjukkan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

signifikan. 

 
B. Implikasi Dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

implikasi kebijakan dan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah: 

o Perlu meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui pelatihan 

vokasional, sertifikasi kompetensi, dan peningkatan akses 

pendidikan menengah kejuruan. 

o Mendorong investasi produktif melalui kemudahan perizinan, 

penyediaan infrastruktur ekonomi, serta pemberian insentif fiskal 

kepada sektor-sektor strategis. 

2. Bagi Pemerintah Pusat: 

o Memperkuat kebijakan pengendalian inflasi daerah dengan 

memperbaiki sistem logistik dan distribusi barang, khususnya bahan 

pangan pokok, guna menjaga kestabilan harga. 

o Mendorong diversifikasi ekspor dan pengembangan industri hilir 

berbasis sumber daya lokal agar daerah tidak bergantung pada 

komoditas primer semata. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

o Disarankan untuk menggunakan model ARDL/PMG atau Error 

Correction Model (ECM) agar dapat menganalisis hubungan jangka 

panjang antara variabel-variabel ekonomi makro secara lebih 

komprehensif. 
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o Penelitian lanjutan juga dapat menambahkan variabel lain seperti 

infrastruktur, belanja pemerintah, tingkat pendidikan, atau indeks 

kemiskinan untuk memberikan gambaran yang lebih utuh tentang 

determinan pertumbuhan ekonomi daerah. 

C. Penutup 
Penelitian ini menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia 

selama periode 2001–2024 dipengaruhi secara signifikan oleh dinamika investasi, 

Inflasi, dan ekspor sementara tenaga kerja belum memberikan kontribusi yang 

signifikan secara statistik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya 

manusia sangat penting yang merupakan prasyarat untuk mempercepat proses 

konvergensi ekonomi antarwilayah dan mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif serta berkelanjutan di Indonesia. 
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